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[bookmark: _Toc172609240]BAB V
PENUTUP
A. [bookmark: _Toc172609241]Kesimpulan
[bookmark: _Toc172609242]Berdasarkan hasil Asuhan Keperawatan Medical Bedah Gangguan Sistem Perkemihan, Infeksi Saluran Kemih (ISK), Dengan Masalah Keperawatan Utama Hipertermia Pada Tn. Y di UPT Puskesmas PIR Butong dapat disimpulkan bahwa: 
1. [bookmark: _Toc172609243]Pada tahap pengkajian dilakukan dalam waktu satu hari, yaitu pada tanggal 09 Juli 2024 jam 11.00 WIB. Penulis mendapatkan data melalui wawancara dengan pasien, observasi, mengukur TTV, melakukan pemeriksaan fisik kepada pasien serta dari data rekam medis pasien. Faktor penyebab terjadinya ISK pada pasien yaitu bakteri yang masuk ke penis pada saat melakukan hubungan seksual.
2. [bookmark: _Toc172609244][bookmark: _Hlk172493209]Diagnosa keperawatan utama yaitu hipertermia berhubungan dengan proses penyakit infeksi saluran kemih yang di tandai dengan pasien mengatakan badannya panas sudah 4 hari, panas naik turun, Pasien saat di sentuh teraba panas, Suhu: 38,1ºc, kulit pasien tampak merah.
3. [bookmark: _Toc172609245]Intervensi yang diberikan untuk mengatasi masalah Tn. Y dibuat berdasarkan teori yang ada, penulis membuat prioritas masalah keperawatan tindakan, tujuan dan waktu secara spesifik. 
4. [bookmark: _Toc172609246]Implementasi tindakan keperawatan penulis lakukan sesuai dengan keadaan pasien dan berdasarkan rencana tindakan keperawatan yang telah penulis buat ditambah dengan pengaplikasian hasil dari evidence based practice in nursing yaitu Menganjurkan pasien untuk kompres hangat dari artikel Silviyana, Murniati tahun 2023 mengenai “Pemberian Kompres Hangat untuk Menurunkan Suhu Tubuh Pada An. Y dengan Hipertermia di Ruang Aster RSUD Prof. DR. Margono Soekarjo Purwokerto”. evidence based practice in nursing selanjutnya yaitu dari artikel Rohmah Dini Nur Kusuma, Roro Lintang Suryani dan Etika Dewi Cahyaningrum tahun 2023 mengenai “Kompres Hangat untuk Mengatasi Masalah Hipertermia pada Penderita Kejang Demam”. evidence based practice in nursing selanjutnya yaitu dari artikel Dwi Gina Vita, Indah Purnama Sari, Yulianti Wulandari tahun 2023 mengenai “Efektifitas Penurunan Suu Tubu Subfebris Pada Anak Kejang Demam Dengan Menggunakan Kompres Hangat di Ruang Rawat Inap Gardenia RSUD M. Sani” 
5. [bookmark: _Toc172609247]Evaluasi dilakukan untuk menilai keberhasilan atau tercapainya suatu intervensi dan terlaksananya suatu implementasi keperawatan. Adapun evaluasi yang dilakukan penulis berdasarkan diagnosa keperawatan yang di angkat: hipertermia berhubungan dengan proses penyakit infeksi saluran kemih teratasi.




B. [bookmark: _Toc172609248]Saran
1. [bookmark: _Toc172609249]Bagi Klien Dan Keluarga
[bookmark: _Toc172609250]Pasien dan keluarga diharapkan mampu mengenal penyebab terjadinya ISK dan penanganan demam yaitu kompres hangat di leher pasien. 
2. [bookmark: _Toc172609251]Bagi Pihak Puskesmas 
[bookmark: _Toc172609252]Puskesmas diharapkan dapat menggunakan kompres hangat sebagai acuan dalam melakukan tindakan asuhan keperawatan bagi pasien dengan infeksi saluran kemih dengan masalah keperawatan utama hipertermia.
3. [bookmark: _Toc172609253]Bagi Pihak Institusi STIKES Suaka Insan
[bookmark: _Toc172609254]Diharapkan dapat menjadi bahan pembelajaran dan referensi bagi kalangan yang akan melakukan penelitian lebih lanjut dengan topik yang berhubungan dengan judul penelitian di atas.
4. [bookmark: _Toc172609255]Bagi Mahasiswa
[bookmark: _Toc172609256]Mahasiswa diharapkan dapat menerapkan asuhan keperawatan yang lebih baik lagi sesuai dengan teori yang ada sehingga mendapatkan hasil asuhan keperawatan yang komprehensif.
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